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ABSTRAK

UMKM memiliki peran penting dalam pertumbuhan perekonomian suatu
negara tidak terkecuali di Indonesia. Salah satu UMKM yang berada di Bandung
adalah Toko Daya Elektrik. Toko Daya Elektrik merupakan usaha yang bergerak di
bisnis eceran alat alat listrik. . Bisnis ini telah berdiri sejak tahun 1988 ,di dirikan
serta dipimpin oleh Bapak Ong Heng le. Sebagai UMKM yang menjadi
penyumbang kontribusi untuk ekonomi, maka ada baiknya jika UMKM tersebut
dikembangkan. Untuk melihat perkembangannya bisa melihat pada kinerja usaha
yang sudah dilakukan. Kinerja tersebut bisa dilihat dari aspek finansial dan non
finansial. Namun aspek finansialnya tidak dapat dinilai karena tidak melakukan
pencatatan keuangan. Maka penulis melihat ada perbaikan yang dapat dilakukan
dari aspek non finasial, seperti model bisnisnya. . Menggunakan model bisnis
kanvas, peneliti dapat memotret gambaran seputar model bisnis yang dimliki Toko
Daya Elektrik, dengan harapan dari analisa tersebut dapat ditemukan aspek yang
membuat Toko Daya Elektrik dapat berkembang

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan pendekatan analisis deskriptif. Jenis dan sumber data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah
wawancara dan observasi. Penulis menganalisa model bisnis Toko Daya Elektrik
menggunakan model bisnis kanvas yang akan dibandingkan dengan analisis SWOT
yang berisi lingkungan internal dan eksternal perusahaan

Dari hasil penelitian ini, model bisnis Toko Daya Elektrik membutuhkan
beberapa penyesuaian untuk mengahdapi perubahan internal dan eksternal. Value
Proposition yang dimiliki Toko Daya Elektrik yaitu harga yang murah, tidak
menjadi pembeda yang signifikan untuk membedakannya dengan pesaing. Lalu
Customer Segment yang dimiliki sekarang memerlukan penambahan untuk
beradaptasi dengan keadaan lingkungan sekarang yaitu pandemi covid-19 sehingga
target pasar yang di tuju harus di perluas untuk menanggapi kondisi yang terjadi.

Kata Kunci: Model Bisnis, UMKM, analisis SWOT



ABSTRACT

MSMEs have an important role in the economic growth of a country,
including in Indonesia. One of the MSMEs in Bandung is Toko Daya Elektrik. Toko
Daya Elektrik is a business engaged in the retail business of electrical equipment
that has been established since 1988, and was founded and led by Mr Ong Heng le.
As MSME has contribution to the economy, it is important to make sure MSME are
well developed. This development can be seen through the financial and non
financial aspects. However the financial aspects can’t be assessed because they
don’t have financial records. The author thinks that there are improvements can be
made from the non financial aspects, such as the business model. Using the business
model canvas, one can capture the business model of Toko Daya Elektrik, with the
hope that this analysis can point out the aspects that make Toko Daya Elektrik
better.

This research was conducted using qualitative research methods with a
descriptive analysis approach. The data used in this study are primary data. Data
collection techniques used were interviews and observation. The author analyzes
Toko Daya Elektrik’s business model using a canvas business model which will be
compared with a SWOT analysis containing the company's internal and external
environment

From the research, Toko Daya Elektrik’s business model requires some
adjustments to face internal and external changes. The Value Proposition, namely
the low price, is not a significant differentiator to differentiate it from competitors.
Also Customer Segment requires additions to adapt to the current environmental
conditions, namely the Covid-19 pandemic so that the target market must be
expanded to respond to the conditions that occur.

Keywords: Business Model, MSME, SWOT analysis
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau sering disingkat UMKM memiliki
peran penting dalam pertumbuhan perekonomian suatu negara tidak terkecuali di
Indonesia. Melansir dari situs Bappenas, UMKM memiliki kontribusi dalam bentuk
perluasan kesempatan kerja dan penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk
Domestik Bruto, dan penyediaan jaring pengaman untuk menjalankan kegiatan
ekonomi produktif. Berdasarkan data Sensus Ekonomi 2016, berikut merupakan

sumbangsih UMKM terhadap perekonomian Indonesia:

¢ UMKM menyerap hingga 89,2 persen dari total tenaga kerja.

o UMKM menyediakan hingga 99 persen dari total lapangan kerja.
e UMKM menyumbang 60,34 persen dari total PDB nasional.

e UMKM menyumbang 14,17 persen dari total ekspor.

e UMKM menyumbang 58,18 persen dari total investasi.

Di masa pandemi seperti sekarang, sangat penting untuk menjaga
keberlangsungan bisnis supaya dapat menjaga perekonomian apalagi di Indonesia.
Salah satu UMKM yang berada di Bandung adalah Toko Daya Elektrik. Toko Daya
Elektrik merupakan usaha yang bergerak di bisnis eceran alat alat listrik. Selain itu
Toko Daya Elektrik juga menyediakan jasa reparasi alat alat listrik seperti setrika,
hair dryer, senter, dan sejenisnya. Bisnis yang terletak di Kota Bandung ini telah
berdiri sejak tahun 1988 , di dirikan serta dipimpin oleh Bapak Ong Heng le. Toko
Daya Elektrik sendiri mengalami penurunan dari segi pengunjung dan penjualan.
Hal tersebut diperoleh dari wawancara dengan pemilik yang mengakui perbedaan
penjualan saat ini dengan penjualan sebelum pandemi. Berikut merupakan data
penjualan Toko Daya Elektrik periode 2020.



Gambar 1.1
Data Penjualan Toko Daya Elektrik

MJan MFeb ®MMar WApr EMay EJun EJul MAug ESep EOct HNov HDec

Rp36.374.000

=]
S
S
~
(2]
«
o
<
o
(=3

Rp23.264.000

=)
S
S
)
<
™
I
N
o3
o

Rp24.667.000
Rp25.357.000
Rp28.096.000
Rp27.553.000
Rp27.553.000

Sumber: olahan penulis

Jika melihat dari grafik diatas, terdapat penurunan penjualan ketika
memasuki bulan April, dimana di Bandung dimulainya Pembatasan Sosial Berskala
Besar yang membuat masyarkat dibatasi melakukan aktifitas diluar rumah. Namun
setelah PSBB dilonggarkan seiring berjalanya waktu, penjualan Toko Daya
Elektrik belum kembali mencapai jumlah seperti sebelum terjadinya pandemi. Hal
ini mungkin dipengaruhi efek PSBB yang menyebabkan minimnya aktifitas yang
dilakukan diluar rumah. Bila hal tersebut tidak diperbaiki maka berpotensi semakin
merosotnya kinerja keuangan.

Selain melihat dari jumlah penjualan, kita bisa melihat pada kinerja usaha
yang sudah dilakukan. Kinerja tersebut bisa dilihat dari aspek finansial dan non
finansial. Menurut UU nomor 20 tahun 2008 tentang UMKM, sebuah usaha dapat
digolongkan kedalam kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah berdasarkan asset
dan omzet per tahun. Setelah melakukan wawancara dengan pemilik, omzet yang
didapat per tahun adalah kurang lebih mencapai Rp 300 juta. Sedangkan aset yang
dimiliki bernilai diantara Rp 50 juta — Rp 500 juta. Maka Toko Daya Elektrik bisa

dikategorikan kedalam Usaha Kecil.



Namun Toko Daya Elektrik kurang bisa dinilai dari aspek finansial, hal ini
dikarenakan Toko Daya Elektrik sendiri tidak melakukan pencatatan keuangan.
Maka penulis melihat dari aspek non finasial, seperti siklus bisnisnya. Sebuah bisnis
akan memasuki beberapa tahap seiring berjalanya waktu. Menggunakan model 5
tahap siklus hidup dari Miller dan Friesen (1984) yang dikutip dari Gomulia (2012),
ada 5 tahapan yang dapat dilalui sebuah usaha, existence, survival, success,
renewal, dan rejuvenate. Pelaku usaha perlu merancang usahanya sedemikian rupa

agar dapat menjaga keberlangsungan usaha dalam waktu yang panjang.

Gambar 1.2
Model 5 Tahap Siklus Hidup
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Jika melihat kedalam model diatas, Toko Daya Elektrik bisa masuk ke tahap
survival. Terdapat pertumbuhan bisnis dan kekayaan yang dapat dikumpulkan
untuk dapat memasuki tahap sukses, Namun Toko Daya Elektrik belum memiliki
perencanaan bisnis yang baik, dimana pemilik tidak memiliki pencatatan keuangan
yang juga disebabkan sistem pengelolaan yang terbilang masih tradisional. Penulis
menilai hal tersebut merupakan kebutuhan dasar untuk dimiliki sebuah usaha
dimana pencatatan dapat membantu pemilik untuk menilai perkembangan
usahanya. Maka penulis mencoba untuk melihat aspek non finasial lainya yang bisa
menggambarkan strategi dasar Toko Daya Elektrik yaitu model bisnisnya. Model
bisnis merupakan blueprint untuk strategi yang diterapkan dalam struktur, proses,
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dan sistem perusahaan. Untuk mengetahui model bisnis sendiri dapat deketahui
lewat model bisnis kanvas. Menggunakan Business Canvas Model atau model
bisnis kanvas, peneliti dapat memotret gambaran seperti strategi perusahaan, arus
pendapatan dan pengeluaran, jenis target konsumen, kebutuhan aset dan sumber
daya, dan sebagainya. Selain itu, mengingat lingkungan usaha yang cepat berubah,
model bisnis harus dibuat sesuai dengan kondisi lingkungan perusahaan, yang bisa
dilakukan dengan analisis SWOT. Analisis SWOT merupakan sarana untuk
mengevaluasi keseluruhan lingkungan baik secara internal maupun eksternal yang
memperhatikan pada beberapa aspek yaitu kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman suatu organisasi/usaha.

Penurunan penjualan yang terjadi bisa disebabkan karena adanya
ketidaksesuaian dari model bisnis yang dijalankan dengan faktor faktor yang berada
pada lingkungan sekitar perusahaan. Bila tidak diperbaiki akan berpotensi pada
semakin merosotnya kinerja keuangan perusahaan. Ditambah perusahaan belum
memiliki pencatatan keuangan yang memadai dan sistem pengelolaan yang masih
tradisional, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti lebih spesifik model
bisnis agar dapat memberikan masukan bagi Toko Daya Elektrik dengan harapan
dapat ditemukan aspek yang bisa dijadikan masukan bagi Toko Daya Elektrik yang
dapat membantu mengembalikan penjualan seperti sebelumnya. Maka dari itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Model Bisnis
Toko Daya Elektrik Bandung .

1.2 Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana model bisnis Toko Daya Elektrik?
2. Apakah model bisnis toko daya elektrik masih tepat dalam menghadapi

perubahan eksternal maupun internal?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka penulis menentukan tujuan

penelitian ini adalah:



1. Mengetahui model bisnis Toko Daya Elektrik
2. Mengetahui apakah model bisnis toko daya elektrik masih tepat dalam

menghadapi perubahan eksternal maupun internal.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat bagi:

1. Toko Daya Elektrik

Hasil penelitian ini selayaknya dapat bermanfaat bagi Toko Daya Elektrik
untuk mengembangkan usahanya lewat saran dan rekomendasi dari sudut pandang
berbeda sehingga dapat lebih memahami kelebihan dan kekurangan yang ada

sehingga dapat bertahan dan berkembang.
2. Penulis

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu penulis sebagai langkah
dalam penyelesaian program studi sarjana yang sedang ditempuh serta sebagai
menambah pengetahuan seputar manajemen bisnis keluarga dan mendapat manfaat

yang dapat membantu penulis menjalankan bisnis di masa yang datang.

1.5 Kerangka Pemikiran

Menurut Alexander Osterwalder dan Yves Pigneur (2010), model bisnis
adalah gambaran dasar bagaimana sebuah organisasi membuat, memberikan dan
menangkap value yang ada. Model bisnis bersifat seperti blueprint untuk strategi
yang akan diimplementasikan ke seluruh organisasi, proses dan sistem. Dengan
memotret model bisnis saat ini, maka akan tercipta gambaran struktur cara kerja
usaha tersebut serta aspek mana yang sudah cukup baik dan mana yang kurang
sehingga dapat membantu untuk mengembangkan perusahaan.

Bisnis Model dapat digambarkan menggunakan Business Model Canvas
yang diciptakan Alexander Osterwalder. BMC adalah alat untuk mendeskripsikan,
menganalisis, dan merancang model bisnis berdasarkan proporsi nilai
perusahaan,produk infrastruktur, pelanggan, dan keuangan. Terdapat 9 elemen
dalam BMC yaitu:



1. Customer Segments (CS)

Menunjukkan sekelompok orang atau organisasi berbeda, yang ingin

digapai atau dilayani perusahaan.
2. Value Propositions (VP)

Menunjukkan sekelompok orang atau organisasi berbeda, yang ingin

digapai atau dilayani perusahaan.
3. Channels (CH)

Mendeskripsikan bagaimana perusahaan berkomunikasi dan menggapai

segmen customer mereka untuk memberikan Value Proposition.
4. Customer Relationship (CR)

Mendeskripsikan jenis relasi yang dibangun perusahaan dengan pelanggan

sesuai Customer Segment.
5. Revenue Streams (RS)

Merepresentasikan hasil dari setiap value proposition yang berhasil diterima

pelanggan
6. Key Resources (KR)

Mendeskripsikan aset atau sumber daya yang sangat penting (aset kunci)

yang diperlukan untuk membuat sebuah model bisnis berjalan.
7. Key Activities (KA)

Mendeskripsikan  hal-hal penting (aktivitas) yang harus dilakukan

perusahaan agar model bisnisnya berjalan.
8. Key Partnership (KP)

Mendeskripsikan jaringan supplier atau partner yang membuat sebuah

Business Model berjalan.



9. Cost Structure (CS)

Mendeskripsikan semua biaya yang muncul untuk menjalankan sebuah
model bisnis.

Di dalam Bisnis Model Kanvas terdapat Value Proposition Canvas, yang
merupakan alat bantu yang mempermudah untuk melihat Customer Segment dan
Value Proposition lebih jelas dan detil. VValue Propsition Canvas sendiri terdiri dari
dua bagian yaitu Customer Profile dan Value Map, dimana Customer Profile
menjelaskan pemahaman konsumen sedangkan Value Map menjelaskan bagaimana
cara menciptakan value untuk konsumen yang ada.

Keadaan dunia usaha berubah seiring perubahan lingkungan sekitarnya.
Perubahan lingkungan ini telah membawa perubahan pada paradigma organisasi
dan manajemen, perubahan pasar, pemasaran (dengan bertumbuhkembangnya
bisnis lewat internet), perubahan sifat dan karakteristik produksi, perubahan visi.
misi dan strategi usaha, dan perubahan pada sistem manajemen biaya. Hal tersebut
berdampak pada ketepatan model bisnis. Untuk mengetahui keadaan lingkungan
internal dan eksternal perusahaan supaya bisnis model kanvas dapat
menyeseuaikan, digunakanlah analisis SWOT sebagai alat identifikasi lingkungan
internal dan eksternal. Menurut Kotler (2009), analisis SWOT diartikan sebagai
evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman.
Analisis SWOT merupakan salah satu instrument analisis lingkungan internal dan
eksternal yang dikenal luas. Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu
strategi yang efektif akan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila diterapkan
secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak yang besar atas rancangan
suatu strategi. Model bisnis Toko Daya Elektrik perlu di evaluasi untuk melihat

apakah mampu merespon terhadap perubahan — perubahan lingkungan.
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